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Accepted: Juni 14, 2025 attack, and acute pancreatitis. This condition often does not
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checks are an important step for early detection. The

Community Service Program (PKM) at Panti Werdha Hana
Ke words: Early Detection, aims to increase awareness of the elderly about the importance
Elderly, Screening, Triglycerides of early detection of dyslipidemia through blood triglyceride
level screening activities. This activity uses the Plan-Do-Check-
Act (PDCA) approach which includes lipid profile examination
and educational counseling on risk factors and prevention of
hypertriglyceridemia. Of the 76 elderly participants, it was
found that 33 people (43.42%) had high triglyceride levels,
while 43 people (56.58%) showed normal levels. These results
emphasize the importance of routine checks and education to
reduce the risk of cardiometabolic disease and support a
healthier and more independent quality of life for the elderly.

Abstrak.

Hipertrigliseridemia merupakan kondisi metabolik yang sering terjadi pada lansia dan berkontribusi besar
terhadap peningkatan risiko penyakit kardiovaskular seperti stroke, serangan jantung, serta pankreatitis
akut. Kondisi ini kerap tidak menunjukkan gejala pada tahap awal, sehingga pemeriksaan kadar trigliserida
secara berkala menjadi langkah penting untuk deteksi dini. Program Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) di Panti Werdha Hana bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lansia terhadap pentingnya deteksi
dini dislipidemia melalui kegiatan skrining kadar trigliserida darah. Kegiatan ini menggunakan pendekatan
Plan-Do-Check-Act (PDCA) yang mencakup pemeriksaan profil lipid dan penyuluhan edukatif mengenai
faktor risiko serta pencegahan hipertrigliseridemia. Dari 76 peserta lansia, ditemukan bahwa 33 orang
(43,42%) memiliki kadar trigliserida tinggi, sedangkan 43 orang (56,58%) menunjukkan kadar normal.
Hasil ini menegaskan pentingnya pemeriksaan rutin dan edukasi dalam upaya menurunkan risiko penyakit
kardiometabolik dan mendukung kualitas hidup lansia yang lebih sehat dan mandiri.

Kata kunci: Deteksi Dini, Lansia, Skrining, Trigliserida

LATAR BELAKANG

Profil lipid merupakan parameter klinis yang digunakan untuk menilai status
metabolisme lemak dalam tubuh, yang mencakup kadar kolesterol total, low-density
lipoprotein (LDL), high-density lipoprotein (HDL), dan trigliserida. Pemeriksaan profil
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lipid memiliki signifikansi dalam deteksi dini gangguan metabolik, terutama yang
berkaitan dengan risiko penyakit kardiovaskular. Trigliserida merupakan jenis lemak
yang tersimpan dalam tubuh sebagai sumber energi utama. Sebagian besar trigliserida
berasal dari asupan makanan yang mengandung lemak serta sintesis endogen di hati.
Kadar trigliserida dalam darah dikontrol melalui mekanisme metabolik yang melibatkan
enzim lipoprotein lipase dan hormon insulin. Namun, hipertrigliseridemia dapat terjadi
akibat gangguan metabolisme yang disebabkan oleh pola makan tinggi karbohidrat,
obesitas, resistensi insulin, serta faktor genetik. (Pappan and Rehman 2024; Lv et al.
2019; Lin et al. 2020)

Survei Pemeriksaan Kesehatan dan Gizi Nasional (National Health and Nutrition
Examination Survey/NHANES) di Amerika menunjukkan bahwa trigliserida serum
biasanya lebih tinggi pada pria daripada pada wanita, terutama hingga usia 70 tahun.
Prevalensi hipertrigliseridemia meningkat di kalangan pemuda dan remaja karena
meningkatnya angka obesitas dan diabetes melitus. Pada usia >60 tahun, didapatkan
prevalensi hipertrigliserida sebesar 42%. Insiden hipertrigliseridemia lebih tinggi di
antara orang Meksiko-Amerika dibandingkan dengan orang Amerika kulit putih dan
terendah pada orang Afrika-Amerika. (Karanchi, Muppidi, and Wyne 2025)

Kadar trigliserida yang tinggi dalam plasma (>150 mg/dL) sering dikaitkan
dengan peningkatan risiko aterosklerosis. Aterosklerosis adalah kondisi penyempitan dan
pengerasan pembuluh darah arteri akibat penumpukan plak berupa endapan lipid pada
dinding pembuluh darah. Kondisi ini merupakan penyebab utama penyakit
kardiovaskular, seperti stroke dan infark miokard. Selain itu, trigliserida yang tinggi juga
dapat menyebabkan penyakit perlemakan hati (fatty liver disease), resistensi insulin, dan
meningkatkan risiko pankreatitis akut. (Malick, Do, and Rosenson 2023; Liang et al.
2022; Meneses et al. 2022)

Deteksi dini merupakan langkah esensial dalam pencegahan komplikasi akibat
kadar trigliserida yang tinggi. Deteksi dini dapat dimulai dengan melakukan pemeriksaan
profil lipid secara berkala dengan tujuan untuk mengidentifikasi individu dengan kadar
trigliserida yang melebihi batas normal sehingga intervensi dapat segera diberikan
sebelum terjadi komplikasi lebih lanjut. Hal ini juga akan meningkatkan pemahaman serta
kesadaran masyarakat mengenai peran trigliserida dalam kesehatan dan risiko yang

ditimbulkan oleh kadar lipid yang abnormal, terutama masyarakat dengan faktor risiko
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seperti obesitas, diabetes melitus, atau riwayat keluarga dengan penyakit kardiovaskular.
Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya gaya hidup sehat
dalam menjaga keseimbangan lipid, diharapkan terjadi penurunan angka kejadian
penyakit yang berhubungan dengan hipertrigliseridemia, serta peningkatan kualitas hidup

masyarakat secara keseluruhan. (Frisca et al. 2024; Wolska, Yang, and Remaley 2020).

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Panti Werdha Hana,
Pamulang, Tangerang Selatan, dengan sasaran utama para lansia yang bersedia mengikuti
rangkaian edukasi dan pemeriksaan terkait kadar trigliserida. Program ini menggunakan
pendekatan Plan-Do-Check-Act (PDCA) untuk mendukung pelaksanaan yang sistematis
dan berkelanjutan. Pada tahap Plan, ditetapkan tujuan utama kegiatan yakni deteksi dini
hipertrigliseridemia melalui pemeriksaan kadar trigliserida darah. Tahap Do dilakukan
dengan pengambilan sampel darah untuk analisis lipid serta penyuluhan interaktif
menggunakan poster dan leaflet mengenai bahaya hipertrigliserida dan pencegahannya.
Tahap Check mencakup evaluasi hasil pemeriksaan, analisis data, dan pengumpulan
masukan peserta. Pada tahap Action, peserta yang menunjukkan kadar trigliserida tinggi
diberikan saran tindak lanjut dan rujukan ke fasilitas kesehatan. Kolaborasi antara
Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara dan pihak panti berperan penting dalam
kelancaran kegiatan ini. Diharapkan kegiatan ini meningkatkan kesadaran lansia terhadap
pentingnya menjaga kadar lemak darah tetap normal melalui deteksi dini dan perubahan
gaya hidup, guna mencegah komplikasi kardiometabolik dan meningkatkan kualitas

hidup masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengikutsertakan 76 peserta lansia dan
dilakukan di Panti Werdha Hana, Pamulang, Tangerang Selatan. Tabel 1 menjelaskan
karakeristik dasar peserta kegiatan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di
ilustrasikan dalam Gambar 1, serta hasil pemeriksaan kadar gula darah peserta kegiatan

dapat dilihat pada Gambar 2.
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Tabel 1. Karakteristik Dasar Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min —
Max)

Usia 78.8 (8.28) 78 (62 — 96)
Jenis Kelamin
e Laki-laki 15 (19.7%)
e Perempuan 61 (80.3%)
Parameter Darah
e Trigliserida 144 (59.8) 130 (54 — 376)

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Deteksi Dini Di Panti Werdha Hana
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Gambar 2. Hasil Pemeriksaan Kadar Trigliserida
Hasil pemeriksaan menunjukkan sebanyak 33 orang (43.42%) memiliki kadar trigliserida

yang tinggi dan sebanyak 43 orang (56.58%) memiliki kadar trigliserida normal.
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Proses penuaan menyebabkan berbagai perubahan fisiologis yang memengaruhi
metabolisme lipid, termasuk trigliserida. Salah satu mekanisme utama adalah penurunan
sesnsitivitas insulin yang meningkat seiring bertambahnya usia yang menghambat
ambilan glukosa oleh sel dan menyebabkan peningkatan lipolisis di jaringan adiposa,
yang menghasilkan pelepasan asam lemak bebas (FFA). FFA akan diangkut ke hati dan
diubah menjadi trigliserida, yang dikemas dalam bentuk very low-density lipoprotein
(VLDL) untuk dilepaskan kembali ke dalam sirkulasi sistemik. Akumulasi VLDL dan
trigliserida berkontribusi terhadap dislipidemia aterogenik. (Mutlu et al., 2021; Spitler &
Davies, 2020)

Penurunan massa otot yang umum terjadi pada lansia (sarcopenia) juga berperan
dalam perubahan metabolisme lipid. Massa otot berfungsi sebagai salah satu jaringan
utama yang menggunakan trigliserida sebagai sumber energi, terutama selama aktivitas
fisik. Oleh karena itu, penurunan fungsi dan massa otot dapat meningkatkan kadar
trigliserida dalam darah akibat penurunan penggunaan trigliserida sebagai sumber energi.
Selain itu, faktor hormonal juga berperan penting, karena penurunan hormon anabolik
seperti testosteron dan hormon pertumbuhan, serta peningkatan hormon kortisol pada
lansia dapat memicu lipogenesis hepatik dan meningkatkan produksi VLDL. (Al Saedi et
al., 2022; Bracco et al., 1987; Jiang et al., 2023)

Peningkatan trigliserida pada lansia memiliki implikasi klinis yang signifikan
terhadap sistem kardiovaskular. Kadar trigliserida tinggi meningkatkan jumlah
lipoprotein yang bersifat aterogenik dan mendorong pembentukan plak pada dinding
arteri. Selain itu, trigliserida yang tinggi dapat menurunkan kadar HDL, serta peningkatan
LDL yang berkontribusi terhadap pembentukan aterosklerosis. Hal ini diperburuk oleh
perubahan struktural vaskular akibat usia, seperti penurunan elastisitas arteri, penebalan
dinding pembuluh, dan peningkatan inflamasi sistemik. (AKivis et al., 2024; Farnier et
al., 2021)

Oleh karena itu, deteksi dini kadar trigliserida pada populasi lansia menjadi
langkah penting dalam upaya pencegahan primer maupun sekunder penyakit
kardiovaskular. Penerapan diet seimbang seperti konsumsi makanan rendah lemak jenuh
(protein rendah lemak), konsumsi lemak tak jenuh (ikan salmon, makarel, minyak zaitun,
alpukat, serta kacang-kacangan), dan tinggi serat dapat menurunkan kadar trigliserida.

Selain itu, Olahraga aerobik intensitas sedang seperti berjalan kaki, bersepeda statis,
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berenang, atau senam lansia selama 30 menit minimal 5 kali seminggu efektif dalam
menurunkan kadar trigliserida dan meningkatkan sensitivitas insulin. Aktivitas fisik juga
membantu mempertahankan massa otot dan mempercepat metabolisme lipid, yang secara
tidak langsung mencegah terjadinya dislipidemia. Dengan begitu, intervensi non-
farmakologis yang mencakup pola makan sehat, olahraga teratur, dan edukasi
berkelanjutan merupakan strategi yang efektif dalam engendalikan kadar trigliserida serta

meningkatkan kualitas hidup lansia secara menyeluruh. (Parhofer, 2022; Simha, 2020)

KESIMPULAN DAN SARAN

Hipertrigliseridemia merupakan salah satu masalah metabolik yang sering terjadi
pada lansia dan berperan besar dalam meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular,
seperti stroke, serangan jantung, serta pankreatitis akut. Hipertrigliserida sering kali tidak
menimbulkan gejala, sehingga pemeriksaan profil lipid terutama trigliserida secara
berkala menjadi langkah penting dalam deteksi dini. Upaya preventif ini diharapkan
mampu menurunkan angka kejadian penyakit kardiovaskular akibat hipertrigliseridemia
dan mendukung terciptanya lansia yang lebih sehat dan mandiri
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